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ABSTRACT 

 

 

Internal auditing plays a significant role in supporting and monitoring of the 

internal sales control effectivity of a company. Internal auditing allows a company to 

know and thus monitor the condition, the weakness, if any, of the sales department 

and how effective its internal sales control is. The main objective of internal control 

is to achieve and obtain efficiency and effectivity of the company’s operation and 

more importantly, reliable financial reports. Even though internal auditing may or 

may not be able to eliminate all possibilities of failure and fraudulence completely, it 

can surely and effectively minimize and reduce them. 

Internal control can be regarded as effective when or if these five components 

are implemented; the five components are: 1) Environment Control, 2) Risk 

Evaluation Control, 3) Control Activity, 4) Accounting Information and 

Communication System, 5) Monitoring 

In regard to those components, this study is about identifying how much 

internal auditing plays a role in a company. The method used in this study  is the 

method of Pearson Correlation with variables including internal auditing and 

effectivity of internal sales control. The Pearson Correlation method resulted in 

0,737867061 (73,78%) Pearson Correlation Coefficient which means that the 

relationship between these two variables is strong and positive. 

To know and understand how much variable X affects variable Y better, we, 

therefore, look at the value or determinant (r2) which has a value of 54,44%. This 

(r2) determinant value tells us that the internal auditing operation of PT. SBA 

Bandung is good and thus supports the effectivity of its internal sales control. 
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ABSTRAK 

 

 

Peranan pengauditan intern sangatlah membantu perusahaan dalam 

menunjang efektivitas pengendalian intern penjualannya. Dengan begitu, perusahaan 

dapat mengetahui bagaimana keadaan atau kelemahan bagian penjualan dan seberapa 

jauh efektivitas pengendalian intern penjualannya. Dalam hal ini, pengendalian intern 

bukanlah satu-satunya alat yang dapat meniadakan semua kemungkinan terjadinya 

kesalahan atau penyelewengan.  Pengendalian intern hanya dapat menekan sekecil 

mungkin terjadinya kesalahan atau penyelewengan. Tujuan utama pengendalian 

intern adalah untuk mencapai keandalan laporan keuangan, efisiensi dan efektivitas 

operasi. 

Pengendalian intern dalam suatu perusahaan dapat dikatakan efektif apabila 

dapat melaksanakan lima komponen, yaitu: (1) Lingkungan Pengendalian, (2) 

Penilaian Risiko Pengendalian, (3) Aktivitas Pengendalian, (4) Sistem Komunikasi 

dan Informasi Akuntansi, (5) Pemantauan 

Berkenaan dengan hal tersebut, maka penelitian ini mencoba untuk 

mengidentifikasi seberapa besar peranan pengauditan intern dalam perusahaan. 

Variabel yang digunakan meliputi pengauditan intern dan efektivitas pengendalian 

intern penjualan. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode 

Korelasi Pearson, dengan hasil perhitungan menunjukkan koefisien korelasi Pearson 

adalah 0.737867061 (73.78%), artinya hubungan antara ke-2 variabel adalah kuat 

dan positif. 

Untuk mengetahui seberapa besar peranan variabel X terhadap variabel Y, 

dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (r²) yaitu sebesar 54,44% yang 

menunjukkan bahwa pengauditan intern cukup berperan dalam menunjang 

efektivitas pengendalian intern penjualan pada PT. SBA Bandung. 

 

 

Kata-kata kunci : pengauditan intern, efektivitas,  komponen pengendalian 

intern 
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